BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Film fiksi “Lauik Sirah” menceritakan tentang seorang anak (Andi) yang
menentang kehendak ayahnya (Tanjung) dikarenakan Ayahnya memerintah
tidak memikirkan penderitaan yang dirasakan masyarakat sekitarnya, sehingga
Andi merasa geram dan marah terhadap kebijakan Tanjung tersebut. Skenario
Lauik Sirah diangkat dari fenomena masa — masa pergolakan PRRI yang
terjadi Sumatera Barat. Hal tersebut menjadi alasan penulis dalam penciptaan
karya tugas akhir. Dalam mewujudkan film fiksi “Lauik Sirah” penulis
memakai teknik Classical Cutting untuk menyampaiakan kesinambunga

informasi.

Pada tugas akhir ini penulis menggunakan teknik Classical Cutting pada
film “Lauik Sirah”. Classical Cuting akan terbangun dari pemotongan gambar
yang dibentuk dan melalui beranekaragam shot yang salang berkesinambungan.
Dari pemotongan shot yang sudah memiliki pola akan memperlihatkan
informasi pada film yang akan terlihat secara visual melalui shot-shot yang
dihadirkan.

Pada proses penerapan teknik Classical Cutting, penulis menerapkan
tekni menjadi dua kelompok berdasarkan susunan shot size, yaitu penerapan
teknik Classical Cutting dengan susunan shot size dari jauh ke dekat yang
terdapat pada scene 3, 4, 5, 7, 9, 11, 15, 17, 18, 19, 22, 29, 32, 33, 34, 39, dan

40. Sedangkan penerapan teknik Classical Cutting dengan susunan shot size
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dari dekat kejauh terdapat pada scene 6, 10, 14, 21, 30, dengan tujuan untuk
menyampaikan kesinambungan informasi cerita yang ada pada film

tersampaikan peda penonton yang menyaksikannya.

B. SARAN
Bagi mahasiswa yang - khususnya mengambil minat editing dan
menerapkan konsep Classical Cutting untuk membentuk sebuah pola melalui
ketepatan pemotongan gambar untuk memperlihatkan kesinambungan
informasi pada film. Bagi penulis yang akan menerapkan konsep Classical
Cutting agar dapat lebih  memahami konsep yang akan pengkarya gunakan
pada film selanjutnya. Sehingga konsep yang akan digunakan ke dalam karya

film lainnya bisa diterapkan dengan maksimal.

Selain dari teknik Classical Cutting penulis juga menggunakan teknik —
teknik pendukung lainnya, seperti cut to cut, cut in. Tujuan dari menghadirkan
tekni ini  sebagai penyempurnadari teknik  Classical - Cutting untuk

menyampaikan kesinambungan informasi cerita pada film Lauik Sirah.
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